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RINGKASAN

KAKA ARYA SENA Pengaruh Berbagai Jenis Pupuk terhadap Pertumbuhan
dan Produksi Tanaman Kedelai (Glycine max (L.) Merrill). (Dibimbing oleh Neni
Marlina dan Yopie Moelyohadi).

Penelitian ini1 bertujuan untuk mempelajari pengaruhi berbagai jenis pupuk
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai (Glycine max (L.) merrill).
Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan petani di JI. Sukarela, Lrg. Mataram Rt.
17 Rw. 06 KM 7, Kecamatan Sukarami Kota Palembang, penelitian ini telah
dimulai dari bulan Desember 2024 sampai dengan bulan Febuari 2025. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen lapangan dengan rancangan
yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok Non Faktorial (RAKNF) dengan
4 perlakuan yang diulang 6 kali.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis pupuk kimia memberikan
perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai bila
dibandingkan dengan perlakuan jenis pupuk yang lainnya, ini dapat dilihat dari
setiap peubah yang diamati seperti tinggi tanaman tertinggi (74,13 cm), jumlah
cabang produktif terbanyak (6,96 cabang), jumlah polong isi terbanyak (62,08
polong), jumlah polong hampa paling sedikit (2,38 polong), berat polong per
tanaman terberat (107,71 g), berat polong per petak terbesar (2,62 kg) dan berat 100
biji terberat (13,46 g). Sedangkan perlakuan dengan menggunakan pupuk organik
TKKS menunjukkan hasil yang kurang maksimal, hal ini dapat dilihat dari hasil
peubah yang diamati seperti tinggi tanaman (69,21cm), jumlah cabang produktif
(6,13), jumlah polong isi (55,04 polong), jumlah polong hampa (3,17 polong), berat
polong per tanaman (93,96 g), berat polong per petak (1,87 g), berat 100 biji (10,88

g)-



SUMMARY

KAKA ARYA SENA The Effect of Various Types of Fertilizers on the
Growth and Production of Soybean Plants (Glycine max (L.) Merrill). (supervised
by NENI MARLINA and YOPIE MOELYOHADI).

This study aims to study the effect of various types of fertilizers on the
growth and production of soybean plants (Glycine max (L.) merrill). This research
was conducted on farmer's land at JI. Sukarela, Lrg. Mataram Rt. 17 Rw. 06 KM
7, Sukarami District, Palembang City, this research was started from December
2024 to February 2025. The research method used was the field experiment method
with the design used, namely the Non-Factorial Randomized Block Design
(RAKNF) with 4 treatments repeated 6 times.

The results of the study showed that the type of chemical fertilizer provided
the best treatment for the growth and production of soybean plants when compared
to other types of fertilizer treatments, this can be seen from each observed variable
such as the highest plant height (74.13 cm), the largest number of productive
branches (6.96 branches), the largest number of filled pods (62.08 pods), the fewest
number of empty pods (2.38 pods), the heaviest pod weight per plant (107.71 g),
the largest pod weight per plot (2.62 kg) and the heaviest weight of 100 seeds
(13.46 g). While the treatment using organic fertilizer TKKS showed less than
optimal results, this can be seen from the results of the observed variables such as
plant height (69.21 cm), number of productive branches (6.13), number of filled
pods (55.04 pods), number of empty pods (3.17 pods), pod weight per plant (93.96
g), pod weight per plot (1.87 g), 100 seed weight (10.88 g).
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedelai (Glycine max (L.) Merrill) merupakan salah satu jenis tanaman
palawija yang termasuk dalam famili Leguminosae, subfamili Papilionoideae.
Tanaman ini berasal dari kedelai liar yang ditemukan di wilayah Korea, Manchuria,
dan China. Karena kandungan gizinya yang tinggi dan banyak dikonsumsi oleh
masyarakat, kedelai memiliki peran yang sangat penting dalam memenuhi
kebutuhan pangan. Selain itu, kedelai dikenal sebagai sumber protein terbaik di
antara tanaman kacang-kacangan (Suprapto, 2004 dalam Fadli et al., 2021). Di
Indonesia, kedelai merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki nilai
ekonomi yang cukup tinggi. Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk,
permintaan terhadap kedelai terus mengalami peningkatan. Namun, karena
produktivitas tanaman ini masih tergolong rendah, kebutuhan pasar belum dapat
sepenuhnya terpenuhi. (Mayani dan Maulidan, 2021).

Menurut Kementerian Pertanian, (2021), luas panen kedelai tercatat sebesar
218,74 ribu hektar, meningkat 37,81 ribu hektar atau 20,90 persen dibandingkan
dengan 2022 yang hanya mencapai 180,92 ribu hektar. Produksi kedelai pada 2023
mencapai 349,09 ribu ton, mengalami kenaikan sebesar 47,58 ribu ton atau 15,78
persen dibandingkan produksi kedelai pada 2022 yang sebesar 301,51 ribu ton.
Untuk meningkatkan produksi kedelai, salah satu caranya menambah unsur hara
tanaman adalah dengan memberikan pupuk. Salah satu jenis pupuk yang dapat
digunakan adalah pupuk organik dan anorganik. Pada penelitian ini saya
menggunakan pupuk anorganik seperti Urea, SP-36, dan KCI. Sedangkan pupuk
organik seperti pupuk kandang kotoran ayam, pupuk organik hayati, dan pupuk
organik tandan kosong kelapa sawit.

Pemupukan dapat dilakukan baik dengan pupuk anorganik maupun organik.
Pemupukan terus menerus dengan pupuk anorganik tanpa diimbangi dengan
pemberian pupuk organik karena akan mengakibatkan degradasi lahan, yang berarti

kurangnya bahan organik dalam tanah dan kurangnya hara untuk tanaman. Untuk



meningkatkan produksi kedelai, salah satu cara untuk menambah unsur hara
tanaman adalah dengan memberikan pupuk. Salah satu jenis pupuk yang dapat
digunakan adalah pupuk organik yang berasal dari kandang ternak, juga dikenal
sebagai pupuk kandangPupuk organik, yang menyediakan unsur hara makro dan
mikro, memiliki berbagai manfaat untuk tanah dan tanaman. Pupuk ini membantu
menggemburkan tanah, memperbaiki tekstur dan struktur tanah, serta
meningkatkan porositas, aerasi, dan komposisi mikroorganisme dalam tanah. Selain
itu, pupuk organik mempermudah pertumbuhan akar tanaman dan meningkatkan
kemampuan tanah dalam mempertahankan kelembapan. Penggunaan pupuk
organik juga menjadi alternatif yang lebih ekonomis dibandingkan dengan pupuk
kimia. (Murbandono, 2000 dalam Sumbayak et al.,, 2020).

Salah satu metode untuk meningkatkan kesuburan tanah adalah dengan
menambahkan bahan organik berupa limbah ayam (kotoran ayam). Pupuk yang
berasal dari kotoran ayam melalui proses dekomposisi oleh mikroorganisme,
menghasilkan unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman. Pupuk kandang ayam
memantapkan agregat tanah dan mengubah struktur, tekstur, dan aerasi tanah.
Ketika keragaman, populasi, dan aktivitas mikroba tanah meningkat, ketersediaan
unsur hara tanah meningkat. Kandungan unsur hara Pupuk organik kotoran ayam
terdiri dari N total 15%, P 7%, K 8,9%, Ca 3,0,Mg 8,8% (Hartati ef al., 2015 dalam
Sajar, 2022). Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Marlina et al., (2015),
bahwa pemberian dosis pupuk kandang kotoran ayam 10 ton/h dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai.

Pupuk organik lainnya yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk
organik hayati, yang mengandung mikroorganisme seperti pOH, BPF, mikoriza,
dan Azospirillum. Penelitian ini belum menguji penggunaan pupuk hayati tersebut
pada tanaman kedelai. Bakteri pelarut fosfat adalah mikroorganisme yang memiliki
kemampuan untuk melarutkan fosfat, sehingga dapat mengubah fosfat organik
menjadi bentuk fosfat yang dapat diserap tanaman untuk meningkatkan
produktivitasnya (Bargaz et al., 2018 dalam Marlina dan Gusmiatun, 2020). Pupuk
organik hayati yang diperkaya bakteri penambat N dan bakteri Azospirillum dan
bakteri pelarut fosfat yang diberi sebanyak 300-400 kg /ha-1 dapat meningkatkan



unsur hara N, P, K yang mana dapat meningkatkan produksi padi (Marlina et al.,
2014).

Selain pupuk organik hayati masih ada bahan organik yang dapat di jadikan
pupuk organik yaitu Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS), limbah dari pengolahan
minyak sawit, adalah salah satu bahan organik yang mudah diakses dan mudah
diperoleh. Hasil analisis di Laboratorum Pusat Penelitian Kelapa Sawit
menunjukkan bahwa kandungan hara dalam TKKS relatif tinggi C 35%, N 2.34%,
P 0.31%, K 3.53%, Ca 1.46%, dan Mg 0.96% serta air 52% (Sahputra et al., 2016).
Menurut hasil penelitian dilakukan (Hatta ef al., 2014), Pemberian pupuk organik
tankos sebanyak 6 ton/ha pada tanaman jagung dengan pola tumpang sari dengan
tanaman sawit dapat meningkatkan hasil produksi sebanyak 6,78 ton/ha.

Berdasarkan uraian diatas maka di perlukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Pemberian Beberapa Jenis Pupuk Organik terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kedelai (Glycine max (L.) Merrill)”

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalahnya yaitu bagaimana pengaruh pemberian berbagai
jenis pupuk terhadap pertumbuhan tanaman kedelai, Apakah ada perbedaan yang

signifikan dalam produksi tanaman kedelai ketika diberi berbagai jenis pupuk.

1.3 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh
pemberian beberapa jenis pupuk organic yang tepat terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merrill).

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya terkait penggunaan pupuk yang terbaik pada tanaman pangan lainnya,

khususnya tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merrill).
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